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Abstrak-Dampak pandemi covid 19 mempengaruhi hampir semua sendi kehidupan termasuk didalamnya
sector ekonomi. Salah satu langkah untuk mengatasi dampak ekonomi setelah pandemic yaitu melalui
transformasi ekonomi digital yaitu produk yang dihasilkan pada era revolusi industry 4.0. Society 5.0 adalah
istilah yang mengandung arti: Masyarakat yang dapat menyelesaikan permasalahan social dengan
memanfaatkan teknologi inovasi yang lahir pada era 4.0. Mempunyai tujuan untuk memudahkan pemenuhan
kebutuhan manusia dengan penggunaan teknologi modern dalam kehidupan sehari harinya. Dengan keadaan
seperti itu maka kita harus mengantisipasi dengan mempersiapkan sumber daya manusia dengan cara pertama;
Meningkatkan IImu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), kedua; Meningkatkan keimanan dan ketakwaan
(IMTAK). Harapannya adalah 1. Pemanfaatan teknologi yang bijak. 2. Hasil yang efektif dan efisien, 3.
Creativity, critical thinking, Communication and Collaboration. Setelah itu kita akan mendapatkan sumber daya
manusia yang unggul, yaitu pertama ; Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi, yang kedua;
Melaksanakan keimanan dan ketakwaan dalam pekerjaannya.

Kata Kunci: Pandemi, Society 5.02, Imptek, Imtak, Sumberdaya Manusia Unggul.

Abstract-The impact of the Covid 19 pandemic affected almost all joints of life including the economic sector.
One of the steps to overcome the economic impact after the pandemic is through digital economic
transformation, namely products produced in the era of the industrial revolution 4.0. Society 5.0 is a term that
means: a society that can solve social problems by utilizing innovative technology that was born in the 4.0 era.
Has a goal to facilitate the fulfillment of human needs with the use of modern technology in everyday life. With
such circumstances, we must anticipate by preparing human resources in the first way; Improving Science and
Technology (IPTEK), second; Increase faith and piety (IMTAK). The hope is 1. Wise use of technology. 2.
Effective and efficient results, 3. Creativity, critical thinking, Communication and Collaboration. After that we
will get superior human resources, namely first; Mastering science and high technology, the second; Carry out
faith and piety in his work.
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1. PENDAHULUAN

Masa Pandemi covid 19 merupakan masa masa yang sulit untuk semua umat manusia di
dunia ini. Manusia dipaksa untuk merubah kebiasaan yang tidak sesuai pada masa pandemic, orang
dilarang berkerumun, orang dilarang untuk berdekatan atau berkomunikasi jarak dekat sehingga
interaksi kehidupanpun dilakukan dengan jarak jauh atau on line. Masyarakat dilarang banyak keluar
rumah, padahal aktifitas biasa yang dilakukan adalah dengan berinteraksi langsung atau berhadapan
langsung. Orang harus pakai masker, tidak berjabat tangan. Jadinya sendi sendi kehidupan terganggu
dari semua segi antara lain; Ekonomi, Pendidikan, Sosial, budaya dII.

Dampak yang ditimbulkan akibat Pandemi covid 19 melalui kacamata makro ekonomi
menurut Setiadi (2022) antara lain ; 1) Efek Domino, efek domino ini menyebabkan krisis kesehatan,
gangguan aktifitas social, serta gejolak negative perekonomian. 2) Efek terhadap perekonomian
global yang mengubah arah perekonomian global secara drastis dari pemulihan menjadi ancaman
resesi. 3) Efek terhadap perekonomian nasional sejak dikonfirmasi kasus Covid 19 di Indonesia,
membuat seluruh komponen pengeluaran tercatat terkontraksi dan deficit diproyeksi meningkat.
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Kemudian dampak sosial ekonomi yang lainnya seperti transfortasi, perhotelan, tempat wisata dan
lain-lain.

Pada Bulan Desember tahun 2022 Presiden Rl mengumumkan pencabutan PKKM
sehingga aturan masa pandemic sedikit longgar, orang sudah bisa bersosialisasi secara bebas
meskipun masih terbatas dan masa pandemic pun sudah mulai berakhir.

Era Society 5.0 adalah : Masa dimana Masyarakat dapat menyelesaikan permasalahan
sosialnya dengan memanfaatkan teknologi inovasi hasil dari pada masa revolusi industry 4.0, contoh
produk yang dihasilkan pada masa itu adalah ; Internet of Think (1oT), Artificial Intelegence (Al),
Big Data dan Robot.

Istilah Society 5.0 sendiri digagas di Jepang pada tanggal 21 Januari 2019, sedangkan
tujuannya adalah Untuk memudahkan pemenuhan kebutuhan manusia dengan penggunaan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern. Contohnya adalah ketika kita menggunakan GPS untuk mencari
alamat, pemakaian Drone dan robot dalam kehidupan seharo hari seperti untuk memotret dari atas,
melakukan pemupukan pada pada tanaman sebagai bentuk membantu petani, memakai robot dalam
dunia industry. Jadi orang akan lebih mudah ketika mencari alamat, tidak usah berhenti dari mobil
dan tanya kiri kanan, dapat menghidari kemacetan karena ada petunjuk lain selain arah tujuan yang
ingin dikunjungi yaitu dengan tanda warna pada jalannya. Untuk pemakaian drone sudah banyak
dilakukan untuk pertanian yaitu memudahkan proses pemupukan, jadi orangnya tidak usah untuk
terjun langsung ke semua lahan sawah tapi cukup dari satu tempat yang nyaman untuk
mengendalikan remote control drone tersebut. Contoh lain adalah bahwa Kita bertransaksi dengan
bank untuk tarik tunai, transfer tidak usah berinteraksi langsung dengan karyawan bank karena sudah
ada Banking online, ada ATM, nanti ada mobil, motor terbang dan taksi terbang.

Dalam Socety 5.0 juga digambarkan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan manusia sangat
tergantung kepada teknologi. Teknologi sudah menjadi kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia,
sudah banyak yang terintegrsai dengan smartphone. Dalam bertransaksi bisnis masyarakat juga
sudah mulai tergantung kepada teknologi sehingga enggan untuk bertransaksi bisnis secara
konvensional. Pendongkrak munculnya perusahaan perusahaan start- up baru untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat secara luas (Hendarsyah, 2019)

Melihat keadaan masyarakat 5.0 Seperti yang telah diterangkan tadi, maka kita harus bisa
mempersiapkan diri untuk mengantisipasi keadaan seperti demikian. Dari sisi sumber daya manusia
maka Kita harus mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul yang dapat menjadi factor utama
dalam operasional kehidupan yang serba modern itu. Penting untuk mempersiapkan ketrampilan
sumber daya manusia agar berkompeten, kreatif dan inovatif (Widiastuti et.al. 2019). Selanjutnya
adanya peningkatan skill agar dapat menyesuaikan diri dalam era globalisasi serta meningkatkan
kreativitas sumber daya manusia dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho et.al. 2020)

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan Sumber daya manusia (SDM)
yang unggul, yaitu pertama ; Tingkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kedua ;
Tingkatkan Iman dan Takwa (IMTAK). Istilah Iptek dan Imtak ini dipopulerkan oleh Presiden RI
ke 3, Prof.Dr.Ing. B.J. Habibie semasa masih jadi mentri riset dan teknologi pada tahun 90an.

Peningkatan Iptek bisa dengan dua cara; pertama dengan Pendidikan, kedua dengan
Pelatihan. Pelaksanaan pendidikan bisa dlakukan dengan pendidikan formal ataupun dengan
informal. Orang dididik dan dilatih untuk bisa mengetahui teknologi terkini sehingga mereka bisa
dengan mahir menggunakan ataupun bahkan membuat produk tenologi yang diperlukan pada zaman
ini. Orang menjadi tidak gagap terhadap teknologi bahkan mereka harus menguasai teknologi
tersebut. Tujuan dari peningkatan Iptek adalah ; Menguasai llmu pengetahuan dan teknologi terkini
dan Mempunyai keahlian yang sesuai dengan pekerjaan masa Kini.

Peningkatan Imtak, sebagai implementasi dari imtak yang harus dilakukan dan
ditingkatkan adalah; Pertama; Bekerja Keras, kedua; Jujur, ketiga; Bertanggung jawab, Keempat;
Bersyukur. Keempat hal diatas adalah termasuk perintah perintah dari ketakwaan, perintah bekerja
keras, supaya orang tidak malas dan agamapun melarang orang malas. Kedua; Jujur, kejujuran
adalah pangkal dari keselamatan hidup yang hakiki, orang harus jujur ketika mau sukses lahir batin,
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dengan jujur orang dapat kepercayaan dari siapapun dan dimanapun. Ketiga; bertanggung jawab,
Apa yang Kita lakukan harus kita pertanggung jawabkan sehingga dalam bekerja orang bertanggung
jawab akan selalu dicari dan diperlukan. Keempat; Bersyukur, sebagai umat beragama maka ketika
kita dianugrahi sesuatu maka kita harus syukuri sebagai njikmat yang diberikan oleh yang Maha
kuasa.

Dari implemetasi keempat hal tersebut maka hubungannya dengan kecanggihan teknologi
yang diciptakan oleh manusia sekarang adalah salah satunya dengan perangkat yang bisa mendeteksi
adanya kebohongan, tidak bertanggung jawab karena merasa tidak ada yang melihat, manusia
gampang lupa. Maka manusia sendiri telah menciptakan alat untuk memonitor sebuah ruangan atau
lingkungan dengan alat yang namanya CCTV, Alat untuk mendeteksi kebohongan namanya Lie
detector atau alat lain yang bisa merekam jejak digital manusia. Bersyukur kita dapat menikmati
kecanggihan alat teknologi masa kini dan karena alat itu memang untuk dipergunakan manfaatnya
oleh manusia supaya lebih mudah.

Harapan yang ingin dicapai dari mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul adalah;
1. Pemanfaatan teknologi yang bijak, karena pemanfaatan teknologi ada juga yang tidak bijak
contohnya, drone adalah alat untuk mempermudah salah asatunya membanwa barang dari satu
tempat ke tempat lainnya, akan tetapi untuk yang tidak bijak maka drone itu dipakai untuk membawa
bom sehingga dapat membunuh sesame manusia, dalam perang Rusia dengan Ukrania. 2. Hasil yang
efektif dan efisien, memproduksi suatu barang apalagi ketika mau dipasarkan missal maka,
produksinya harus yang bersifat bisa lebih efektif dan efisien dari produk masa lalunya, kalau tidak
maka dapat dipastikan produk tersebut tidak akan laku dijual. 3. Creativity, Critical thinking,
Communication and Collaboration (4C). manusia sekarang harus kreatif, berfikir Kkritis,
berkomunikasi yang luas dan berkolaborasi dengan lingkungan dan sesamanya.

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi permasalahan diatas, maka untuk tujuan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan buah fikiran kepada mahasiswa dan
dosen yang di sampaikan dalam seminar nasional Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Manajemen Universitas Pekalongan “Bussines Bounce Back di Era Society 5.0”

2. METODE PELAKSANAAN

Melakukan orasi ilmiah sebagai nara sumber di acara seminar nasional yang
diselenggarakan oleh Program Magister Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Pekalongan dengan tema “Bussines Bounce Back di Era Society 5.0.

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan solusi dari permasalahan, dimana kami
diundang untuk memberikan buah fikiran untuk mengatasi solusi masalah yang diangkat dari tema
tersebut diatas.

Tabel.1 Jenis Kegiatan dan Luaran
NO JENIS KEGIATAN LUARAN
1. Seminar Nasional Magister Manajemen | Memberikan ceramah sebagai nara
Fakultas Ekonomika dan Bisnis | sumber. Pesertanya adalah Mahasiswa
Universitas Pekalongan di Pekalongan S2, S1 dan Dosen Unikal, berjumlah 70
orang.

Kegiatan ini merupakan tindak lanjut dari kerjasama Universitas Majalengka dengan
Universitas Pekalongan. Dengan mengadakan kegiatan seminar dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Universitas Pekalongan adalah salah satu universitas yang telah melakukan Nota kesepahaman
kerjasama antar perguruan tinggi dengan Univeritas Majalengka. Oleh karena itu maka untuk
mengimplementasikan dari MOU itu, Program Magister Manajemen Universitas Pekalongan
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mengadakan Seminar Nasional dengan mengundang salah satu nara sumbernya dari dosen Fakultas
Ekonomika dan bisnis Universitas Majalengka.
Pelaksanaan Seminar Nasional Program Magister Manajemen Universitas Pekalongan adalah
sebagai berikut :
a. Nama Kegiatan adalah Seminar Nasional dan Call Paper *“ Business Bounce Back di Era
Society 5.0 dengan sub tema “ Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Unggul “ (Recovery
Ekonomi Pasca Pandemi menuju Era Society 5.0)
b. Tujuan dan Manfaat Kegiatan ini :

1.

2.

3.

Mencari Solusi Peningkatan Kemampuan Ekonomi Bangsa Indonesia di Era Society
5.0 menuju pada kemandirian.

Brain Stoarming Pemunculan ide-ide hebat dan strategic dalam mewujudkan
kemampuan bersaing bangsa Indonesia

Penguatan bersama untuk tidak ketakutan pada situasi dan kondisi lingkungan dalam
negeri dan lingkungan global dalam menghadapi perkembangan kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Berfikir bersama untuk mewujudkan Indonesia sebagai bangsa dan Masyarakat yang
Madani pada Era Society 5.0

Membentuk growth mindset mahasiswa melalui tantangan dan meraih peluang di Era
Society 5.0

Berikut merupakan kegiatan seminar sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat:
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) Meroenu
asional Narasumber

nce Back

5 .O Dr. Mahirun, SE, MSI Dr. Roby Setiadi, S Xom., MM

iiversitas Pekalongan

Gambar 3.2 Salah Satu Narasumber

Pelaksanaan, Kegiatan Seminar dilaksanakan melalui metode luring yaitu pada Hari Jumat,
13 Januari 2023 Pukul 19.00 — 22.00 WIB yang bertempat di Auditorium Universitas Pekalongan
Gedung F8. Pekalongan.

Kegiatan ini diharapkan dapat berdampak positif bagi peserta maupun masyarakat luas
sehingga mampu mempersiapkan sumberdaya yang unggul di Era Society 5.0. pasca pandemi.

KESIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu memberikan pencerahan dan sharing
pendapat dan pengalaman yang berlangsung dengan baik dan menarik, yang tujuannya adalah untuk
membentuk pertumbuhan pemikiran (Growth Mindset) mahasiswa mengatasi tantangan dan meraih
peluang di Era Society 5.0.

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan Sumber daya manusia (SDM) yang
unggul, yaitu pertama ; Tingkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kedua ; Tingkatkan
Iman dan Takwa (IMTAK). Harapan yang ingin dicapai dari mempersiapkan sumber daya manusia
yang unggul adalah; 1. Pemanfaatan teknologi yang bijak, 2. Hasil yang efektif dan efisien, 3.
Creativity, Critical thinking, Communication and Collaboration (4C).

Sumber Daya Manusia yang Unggul yang ingin dihasilkan nantinya adalah; Pertama,
Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi. Kedua, Melaksanakan keimanan dan
ketakwaan dalam pekerjaannya. Itulah salah satu cara untuk melakukan pemulihan kondisi ekonomi
dan siap dengan situasi kondisi Era Society 5.0.
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